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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh coporate governance, ROA, DER dan 

Size Firm terhadap tax planning. Tax planning sangat penting bagi perusahaan, karena hal ini 

dapat digunakan untuk memaksimalkan laba perusahaan tanpa melanggar peraturan perpajakan 

yang berlaku. Akan tetapi masih jarang penelitian yang membahas faktor-faktor yang 

mempengaruhi tax planning. Namun, di sisi lain, strategi perencanaan pajak yang agresif dapat 

memunculkan risiko hukum dan reputasi bagi perusahaan, jika tidak dikelaoa dengan baik dan 

tanpa pemahaman terhadap peraturan perpajakan yang berlalu. Data yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah perusahaan kontraktor dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sejak tahun 2018 sampai dengan 2022. Metode analisis yaitu regresi sederhana dengan 

menggunakan alat bantu statistik IBM-SPSS Versi 24. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

corporate governance dan size firm tidak signifikan secara statistik berpengaruh terhadap tax 

planning. Sebaliknya ROA dan DER secara statistik berpengaruh terhadap tax planning. Dengan 

demikian untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti variabel 

moderasi atau variabel mediasi untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tax 

planning. 

Kata Kunci: Corporate Governance, ROA, DER, Size Firm, Tax Planning 

 

Abstract 

The purpose of this study is to examine the effect of corporate governance, ROA, DER, and firm 

size on tax planning. Tax planning is crucial for companies as it can be used to maximize profits 

without violating applicable tax regulations. However, there is still a lack of research discussing 

the factors that influence tax planning. On the other hand, aggressive tax planning strategies may 

pose legal and reputational risks for companies if not managed properly and without a clear 

understanding of prevailing tax regulations. The data used in this study is from construction and 

real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2022. The analysis 

method used is simple regression, utilizing IBM-SPSS Version 24 as a statistical tool. The 

analysis results show that corporate governance and firm size do not have a statistically 

significant effect on tax planning. In contrast, ROA and DER have a statistically significant 

impact on tax planning. Therefore, future research could add other variables, such as moderating 

or mediating variables, to identify additional factors that influence tax planning. 
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PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi yang terus berkembang, transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan perusahaan akan berpengaruh terhadap aktivitas dan menjadi perhatian utama bagi 

para pemangku kepentingan (Purbowati, 2021); Sandy & Lukviarman, 2015). Corporate 

governance atau tata kelola perusahaan yang baik akan menunjukkan transparansi dan 

akuntabilitas dan hal ini merupakan pilar utama dalam memastikan bahwa perusahaan dapat 

beroperasi secara etis, efisien, dan berkelanjutan (Muhamad Iqbal, 2018; Redjeki et al., 2024). 

Fenomena ini mendorong berbagai pihak, termasuk akademisi dan praktisi, untuk menggali 

lebih dalam bagaimana penerapan corporate governance dapat memengaruhi berbagai aspek 

operasional perusahaan, salah satunya adalah tax planning. Motivasi penelitian ini timbul dari 

kebutuhan untuk memahami hubungan antara corporate governance dengan praktik perencanaan 
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pajak, mengingat semakin kompleksnya regulasi perpajakan dan meningkatnya tekanan 

terhadap perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak secara legal (Febriana, 2023; 

Pramudya et al., 2019). 

Tax planning, sebagai bagian integral dari manajemen keuangan perusahaan, sering kali 

menjadi topik yang kontroversial. Di satu sisi, praktik ini dapat mengurangi beban pajak 

perusahaan dan meningkatkan profitabilitas (Pramudya, 2014). Namun, di sisi lain, strategi 

perencanaan pajak yang agresif dapat memunculkan risiko hukum dan reputasi bagi perusahaan 

(Christiansen, 2024). Dalam konteks ini, faktor-faktor seperti Return on Assets (ROA), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan ukuran perusahaan (firm size) juga diyakini memiliki peran signifikan 

dalam menentukan sejauh mana perusahaan menerapkan tax planning. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh corporate governance, ROA, DER, dan firm 

size terhadap praktik tax planning di perusahaan. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman yang komprehensif 

mengenai interaksi antara corporate governance dan indikator kinerja keuangan dalam 

memengaruhi strategi perencanaan pajak Perusahaan (Sri Mulyani & Masitoh, 2018). Meskipun 

banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai tax planning, hasil yang diperoleh sering kali 

menunjukkan inkonsistensi (Winata, 2014; Sandy & Lukviarman, 2015; Alviyani, 2016). 

Beberapa studi menemukan bahwa corporate governance yang kuat cenderung membatasi 

praktik tax planning agresif, sementara studi lainnya menunjukkan bahwa tata kelola yang baik 

justru memungkinkan optimalisasi strategi pajak. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk menjelaskan hubungan tersebut dengan mempertimbangkan variabel-variabel 

tambahan seperti ROA, DER, dan ukuran perusahaan. 

Sebagai bagian dari upaya untuk menjawab masalah tersebut, penelitian ini mengajukan 

beberapa pertanyaan utama: (1) Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap tax 

planning? (2) Apakah ROA memiliki hubungan signifikan dengan tax planning? (3) Bagaimana 

pengaruh DER terhadap tax planning? (4) Apakah ukuran perusahaan berperan dalam 

menentukan strategi tax planning? Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk mengeksplorasi 

lebih jauh hubungan antara variabel-variabel yang terlibat, serta untuk memberikan wawasan 

baru yang dapat digunakan oleh para praktisi dan pembuat kebijakan. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi celah riset (research gap) yang ada dalam 

literatur. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada hubungan antara corporate 

governance dan tax planning tanpa mempertimbangkan pengaruh variabel-variabel kinerja 

keuangan lainnya seperti ROA, DER, dan ukuran perusahaan. Selain itu, penelitian yang 

mengintegrasikan keempat variabel ini masih relatif terbatas, terutama dalam konteks 

perusahaan di negara berkembang. Dengan demikian, penelitian ini berupaya memberikan 

kontribusi akademik yang signifikan dengan menawarkan pendekatan yang lebih holistik dalam 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tax planning. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kombinasi variabel yang diteliti dan pendekatan 

analisis yang digunakan. Selain mengintegrasikan corporate governance dengan indikator 

keuangan seperti ROA, DER, dan firm size, penelitian ini juga menggunakan metode analisis 

yang lebih komprehensif untuk mengidentifikasi pola-pola hubungan yang mungkin terabaikan 

dalam penelitian sebelumnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan 

kontribusi teoretis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang relevan bagi perusahaan, 

regulator, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi tata kelola dan kebijakan 

perpajakan yang lebih efektif. 

Corporate Governance 

Corporate governance adalah sistem pengelolaan perusahaan yang berfokus pada 

transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab melalui prinsip-prinsip utama seperti keadilan 

dan pengawasan, yang dalam penelitian ini diproksikan dengan jumlah komite audit dan dewan 

komisaris (Hidayat, Wastam Wahyu, Soehardi, 2021), karena semakin banyak komite audit dan 

dewan komisaris, maka proses pengawasan dalam pembuatan laporan keuangan semakin baik, 

tanggguh dan sustainable (Sinaga et al., 2021; Muhamad Iqbal, 2018). 

Return on Assets  

ROA (Return on Assets) adalah ukuran kinerja keuangan yang menilai sejauh mana 

perusahaan dapat menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya. Dengan menghitung laba 

bersih dibagi total aset, ROA menggambarkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan sumber 
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daya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola asetnya. Adapun rumus ROA adalah: 

ROA =  
Laba Bersih

Total Aset
  …………………………………………………………………….. 1 

Debt To Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang mengukur perbandingan antara 

utang dan ekuitas perusahaan, memberikan gambaran tentang struktur modal dan tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap utang untuk membiayai operasionalnya (Rahmadini & 

Ariani, 2019). Rasio ini penting untuk menilai risiko keuangan perusahaan, karena DER yang 

tinggi mengindikasikan ketergantungan yang besar pada utang, yang dapat meningkatkan risiko 

kebangkrutan jika tidak dikelola dengan baik. Sebaliknya, DER yang rendah menunjukkan 

bahwa perusahaan lebih mengandalkan ekuitas, yang mengurangi risiko finansial. Adapaun 

rumusnya adalah: 

DER =  
Total Utang

Total Equitas
 …………………………………………………………………….. 2 

Size Firm 

Ukuran perusahaan adalah indikator penting yang menggambarkan skala operasi dan 

kapasitas perusahaan untuk bersaing di pasar, diukur melalui berbagai faktor seperti total aset, 

pendapatan, jumlah karyawan, atau kapitalisasi pasar. Ukuran perusahaan mempengaruhi 

berbagai aspek kinerja dan strategi, dengan perusahaan kecil sering kali lebih fleksibel tetapi 

lebih rentan terhadap ketidakpastian pasar. Dalam penelitian ini ukuran Perusahaan diproksikan 

dengan total asset (Sinaga et al., 2021). 

Tax Planning 

Tax planning adalah proses perencanaan dan pengelolaan kewajiban pajak untuk 

memaksimalkan efisiensi pajak dengan cara memanfaatkan aturan dan insentif perpajakan yang 

ada (Sandy & Lukviarman, 2015; Francis et al., 2019). Tujuan utama dari tax planning adalah 

untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar secara sah, dengan merencanakan 

pengaturan pajak yang optimal berdasarkan struktur keuangan dan aktivitas ekonomi individu 

atau Perusahaan. Perencanaan pajak memiliki peranan penting dalam mengurangi beban pajak, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meningkatkan keuntungan, sambil memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan pajak yang berlaku (Pohan, 2013; Erly Suandy, 2017; Purbowati, 

2021). Sebagian besar penelitian lebih banyak fokus pada perusahaan besar multinasional dan 

belum cukup mempertimbangkan variabel-variabel sektor spesifik yang dapat memengaruhi 

strategi perencanaan pajak. Untuk pengukuran, penelitian ini akan menggunakan Effective Tax 

Rate (ETR), yang dihitung sebagai rasio antara total beban pajak dan pendapatan sebelum pajak 

(Pohan, 2013; Erly Suandy, 2017). Adapun rumusnya adalah: 

ETR =
Total Beban Pajak

Pendapatan Sebelum Pajak
 ………………………………………………………… 3 

Teori Keagenan 

Teori keagenan oleh Jensen, M., dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan antara 

prinsipal (pemilik) dan agen (manajer), yang seringkali menghadapi konflik kepentingan akibat 

perbedaan tujuan. Masalah keagenan muncul ketika agen bertindak lebih untuk kepentingan 

pribadi daripada kepentingan prinsipal, yang diperburuk oleh asimetri informasi.  

Teori keagenan menjadi landasan konseptual utama dalam penelitian ini, khususnya 

dalam menjelaskan hubungan antara corporate governance dan tax planning. Teori ini 

mengemukakan bahwa terdapat konflik kepentingan yang inheren antara pemilik perusahaan 

(prinsipal) dan manajemen (agen) sebagai pengelola perusahaan. Prinsipal menginginkan agar 

manajemen mengambil keputusan yang dapat memaksimalkan nilai perusahaan, sementara 

manajemen sering kali memiliki preferensi untuk mencapai kepentingan pribadinya. Dalam 

konteks tax planning, konflik ini dapat muncul ketika manajemen memilih strategi perencanaan 

pajak yang agresif untuk meningkatkan laba jangka pendek, meskipun hal tersebut berisiko bagi 

kepentingan jangka panjang pemilik. 

Corporate governance yang baik berperan penting dalam mengurangi konflik keagenan 

dengan menyediakan mekanisme pengawasan dan insentif yang dapat menyelaraskan 

kepentingan antara manajemen dan pemilik (Muhamad Iqbal, 2018). Dewan direksi yang 

independen, struktur insentif yang tepat, dan transparansi laporan keuangan adalah beberapa 

elemen corporate governance yang dapat membatasi ruang gerak manajemen untuk melakukan 

praktik tax planning yang tidak etis. Selain itu, teori keagenan juga relevan dalam menganalisis 
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bagaimana variabel-variabel keuangan seperti ROA, DER, dan firm size dapat memengaruhi 

keputusan manajemen terkait perencanaan pajak.  

Dengan menggunakan pendekatan teori keagenan, penelitian ini berusaha memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana corporate governance dan indikator 

keuangan perusahaan dapat memengaruhi strategi tax planning, serta bagaimana prinsip-prinsip 

tata kelola dapat mengurangi konflik kepentingan yang timbul dalam proses tersebut. 

Corporate governance berperan penting dalam memengaruhi strategi tax planning 

perusahaan (Febriana, 2023; Hidayat, Wastam Wahyu, Soehardi, 2021; Lestari & Ovami, 2020; 

Kristina et al., 2018), karena tata kelola yang baik mendorong transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Dengan pengawasan yang efektif melalui dewan 

direksi, komite audit, dan sistem kontrol internal, perusahaan cenderung menghindari strategi 

tax planning yang agresif, yang dapat meningkatkan risiko audit dan denda. Oleh karena itu, 

corporate governance yang kuat memungkinkan perusahaan untuk mengelola perencanaan 

pajaknya secara optimal, mengurangi risiko hukum dan reputasi, serta menjaga keberlanjutan 

operasionalnya. Dengan demikian Dalam penelitian ini mengajukan hipotesis pertama 

Corporate Governance Berpengaruh Terhadap Tax Planning (H1). 

Profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi tax planning 

(Rahmadini & Ariani, 2019; Handayani, 2018; Ariska et al., 2020; Hitten & Novita, 2020), 

karena perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung memiliki kewajiban pajak yang lebih 

besar, sehingga termotivasi untuk mengelola beban pajaknya secara optimal. Oleh karena itu, 

perusahaan yang sangat menguntungkan sering menyeimbangkan antara efisiensi pajak dan 

tanggung jawab terhadap pemangku kepentingan untuk menjaga keberlanjutan usahanya. Dalam 

penelitian ini mengajukan hipotesis kedua yaitu ROA Berpengaruh Terhadap Tax Planning (H2). 

Solvabilitas perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi tax planning 

(Kalbuana, 2021; Riyadi & Rahmayani, 2022), karena tingkat solvabilitas mencerminkan 

kemampuan keuangan perusahaan dalam mengelola kewajibannya. Perusahaan dengan 

solvabilitas rendah (tingkat leverage tinggi) cenderung memanfaatkan beban bunga sebagai 

pengurang pajak, sehingga lebih agresif dalam strategi perencanaan pajak untuk mengurangi 

beban fiskal. Oleh karena itu, solvabilitas memengaruhi sejauh mana perusahaan mengelola 

keseimbangan antara pengurangan pajak dan risiko finansial atau reputasional. Dalam penelitian 

ini mengajukan hipotesis ketiga yaitu DER Berpengaruh Terhadap Tax Planning (H3). 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi tax planning 

(Febriana, 2023; Riyadi & Rahmayani, 2022; Handayani, 2018; Pramudya et al., 2021), karena 

perusahaan besar memiliki sumber daya, kapasitas, dan akses yang lebih besar untuk merancang 

perencanaan pajak yang kompleks dan efisien. Selain itu, perusahaan besar juga lebih mampu 

menghadapi biaya terkait perencanaan pajak dan lebih berhati-hati dalam memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi perpajakan guna menghindari risiko audit atau sanksi. Dengan 

demikian penelitian ini mengajukan hipotesis keempat yaitu Size Firm Berpengaruh Terhadap 

Tax Planning (H4). 

 

METODE  

Model Penelitian 

 
 

Data Penelitian 

Data menggunakan Perusahaan kontraktor dan real estate yang terpublikasi di Bursa Efek 

Indonesia mulai periode tahun 2018 sampai tahun 2022 dengan menggunakan purposive 

sampling dalam menentukan sampel data perusahaan yang akan digunakan dan dianalisis. Data 

Perusahaan berjumlah 74 perusahaan dengan 237 tahun Perusahaan. Dari jumlah tersebut hanya 

98 tahun Perusahaan yang akan dianalisis, sesuai dengan purposive sampling yang ditentukan. 
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Variabel Penelitian 

Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen yaitu Tax Planning dan empat variabel 

independen yaitu corporate governance (jumlah komite Audit), ROA, DER, dan Size Firm 

(Total Asset). 

Metode Analisis 

Data akan dianalisis dengan metode regresi sederhana menggunakan alat bantu statistik 

IBM SPSS Statistic Versi 24. Adapun rumus regresi dari penelitian ini adalah: 

ETR = α + β1CG + β2ROA + β3DER + β4 Size + ε …………………………………… 4 

Catatan: 

ETR : Tax Planning 

CG : Corporate Governance (Jumlah Komite Audit) 

ROA : Return On Assets 

DER : Debt To Equity Ratio 

Size : Ukuran Perusahaan (Total Aset) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang akan dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik, yaitu normalitas 

data, autokorelasi, heterokedastisitas dan homogenitas. Dari uji klasik yang dilakukan semua 

terpenuhi untuk dilakukan uji analisis regresi sederhana. 

Adapun hasil analisis hipotesis untuk menjawab pertanyaan penelitian dapat dilihat dalam tabel 

1 berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Analisis 

Coefficients 

Model 

 

Unstandardized Coefficients Standardized 

  

  

B Std. eror Coefficients 

          Beta t Sig. 

1 (Contant)              3,658              3,026  

 

    1,209     0,230  

 

CG               0,983              1,665               0,059       0,590     0,556*  

 

ROA              0,675              0,144              0,435      4,684   0,000*  

 

DER              0,085              0,034              0,236      2,496     0,014*  

  SIZE              8,741              6,089              0,137      1,436     0,154*  

*Signifikansi Level 5%, ** Signifikansi level 10%       

Sumber: Data Penelitian 2024 

     

Jika dilihat dari hasil analisis regresi dalam tabel tersebut diketahui nilai p-value sebesar 

0,556 lebih besar dari signifikansi 0,05 dapat dikatakan bahwa secara statistik corporate 

governance tidak signifikan berpengaruh terhadap tax planning. Dengan hasil tersebut maka 

hipotesis pertama (H1) ditolak. Hal ini mungkin dikarenakan Corporate governance bertujuan 

untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan dalam perusahaan, tetapi 

fokusnya mungkin lebih pada aspek etika, manajemen risiko, atau kepatuhan regulasi secara 

umum daripada strategi pengelolaan pajak. Akibatnya, hubungan langsung dengan tax planning 

menjadi kurang signifikan hasil ini juga didukung oleh beberapa penelitian sepeti Winata 

(2014), Gunawan (2017), Oktavia et al. (2020), dan Purbowati (2021). 

Untuk pengujian hipotesis pengaruh ROA terhadap tax planning dari hasil analisis 

diketahui nilai p-value nya sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signisikansi 0,005, sehingga dapat 

dikatakan bahwa secara statistik ROA berpengaruh terhadap tax planning. Dengan demikian 

dapat dikatakan secara statistik hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil analisis ini juga didukung 

oleh bebrapa penelitian seperti Maza (2024), Rahmadini & Ariani (2019), Hitten & Novita 

(2020), dan Ariska et al. (2020). Dari hasil tersebut kemungkinan perusahaan dengan ROA 

tinggi menunjukkan efisiensi penggunaan aset yang menghasilkan laba yang lebih besar dan 

biasanya memiliki sumber daya yang lebih baik untuk melakukan perencanaan pajak strategis, 

seperti memanfaatkan insentif pajak, mengoptimalkan alokasi aset, atau menggunakan skema 

pengurangan pajak yang legal. Karena pajak dihitung berdasarkan laba kena pajak, perusahaan 

dengan ROA tinggi, yang cenderung memiliki laba yang lebih besar, akan lebih terdorong untuk 
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mencari cara-cara legal mengurangi basis pajak. Strategi ini dapat mencakup pengaturan 

pendapatan, pengurangan biaya, atau pemanfaatan insentif pajak. 

Untuk pengujian pengaruh DER terhadap tax planning dari hasil analisis diketahui nilai 

p-value sebesar 0,014 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga 

(H3) secara statistik dikatakan diterima. Hasil analisis yang sama juga dilakukan oleh Kalbuana 

(2021) dan Riyadi & Rahmayani (2022). Hal ini dimungkinkan karena beban bunga atas utang 

biasanya dianggap sebagai pengurang pajak dalam perhitungan laba kena pajak. Perusahaan 

dengan DER tinggi cenderung memiliki beban bunga yang besar, yang dapat mengurangi laba 

kena pajak. Akibatnya, perusahaan dengan DER tinggi mungkin lebih cenderung memanfaatkan 

tax planning untuk mengoptimalkan manfaat pengurangan pajak ini. 

Untuk pengujian hipotesis keempat (H4) diketahui nilai p-value sebesar 0,154 lebih besar 

dari signifikansi 0,05, hal ini dapat dikatakan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak, sehingga  

Ukuran Perusahaan (Size) tidak berpengharuh terhadap tax planning. Kesimpulan yang sama 

juga dilakukan oleh Kalbuana (2021) dan Ariska et al. (2020). Dalam hal ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap tax planning dikarenakan total aset sebagai proksi ukuran 

perusahaan mengukur besarnya sumber daya yang dimiliki perusahaan, tetapi tidak selalu 

mencerminkan seberapa besar laba atau laba kena pajak yang dihasilkan. Perusahaan dengan 

aset besar bisa saja memiliki laba rendah atau bahkan merugi, sehingga insentif untuk 

melakukan tax planning menjadi minim. Ukuran perusahaan yang besar tidak selalu berbanding 

lurus dengan efisiensi dalam pengelolaan aset atau strategi keuangan, termasuk tax planning. 

Perusahaan dengan total aset besar mungkin kurang fokus pada strategi pajak karena 

prioritasnya pada efisiensi operasional atau ekspansi bisnis. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

tax planning di perusahaan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa corporate governance 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tax planning, yang mungkin disebabkan oleh fokus 

governance pada aspek transparansi dan kepatuhan regulasi, bukan pada strategi pajak. 

Sebaliknya, ROA terbukti berpengaruh signifikan, dengan perusahaan yang memiliki ROA 

tinggi cenderung lebih efisien dalam memanfaatkan strategi pajak untuk mengurangi basis 

pajak. DER juga terbukti memiliki pengaruh signifikan, karena perusahaan dengan DER tinggi 

seringkali memanfaatkan beban bunga utang untuk mengurangi laba kena pajak. Namun, ukuran 

perusahaan (Size) tidak berpengaruh signifikan terhadap tax planning, karena total aset 

perusahaan tidak selalu mencerminkan laba yang dihasilkan atau potensi pengelolaan pajak. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa faktor-faktor keuangan lebih 

berpengaruh terhadap perencanaan pajak daripada aspek corporate governance atau ukuran 

perusahaan. Mengingat ROA dan DER terbukti berpengaruh signifikan, riset berikutnya dapat 

menyelidiki peran variabel lain yang dapat mempengaruhi tax planning, seperti struktur modal 

lainnya, atau profitabilitas jangka panjang. Tetapi juga dapat menggunakan variabel mediasi 

yang dapat mempengaruhi corporate governance dan ukuran perusahaan (Size) dalam 

mempengaruhi tax planning. 
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